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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang disusun sedemikian 

rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian. 

Desain penelitian mengacu pada jenis atau macam penelitian yang di pilih untuk 

mencapai tujuan penelitian, serta berperan sebagai alat dan pedoman untuk 

mencapai tujuan tersebut (Setiadi, 2013).  

Desain penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif melalui 

metode ini peneliti ingin mengidentifikasi gambaran pengetahuan lansia mengenai 

senam lansia.  

 Melalui metode ini peneliti ingin menggambarkan bagaimana gambaran 

pengetahuan lansia mengenai senam lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 

Pertiwi. 

B. Partisipan 

Partisipan yang diajukan peneliti adalah lansia yang ada di Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Pertiwi. Jumlah lansia yang berada di Budi Pertiwi adalah 29 

lansia. Karakterisitik untuk bahan penelitian yaitu lansia yang bisa diajak 

komunikasi, dan aktif mengikuti kegiatan panti. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,2010). Pada 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah 29 lansia di PSTW Budi 

Pertiwi dari 29 lansia. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat,2009). Besar sampel menurut 

Arikunto (2010), jika populasi kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, jika 

populasi lebih dari 100 dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. 
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Dalam penelitian ini, karena populasinya berjumlah 29 subjek dan diambil 

seluruhnya, maka penelitian ini merupakan penelitian total sampling. 
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Total sampling yaitu teknik pengambilan sampel jika jumlah populasi dijadikan 

penelitian (Arikunto,2010).  

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi adalah tempat yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

kegiatan penelitian (Hidayat, 2011). Waktu adalah rencana tentang jadwal yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian (Hidayat, 2011). 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi 

bertempat di Jalan Sancang No.2 Kelurahan Burangrang Kecamatan Lengkong 

Bandung 40262 – Indonesia dan waktu penelitian pada bulan Maret sampai Juni 

2015. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner tertutup. Kuisioner 

tertutup adalah kuisioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban 

lengkap sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih 

(Risal, 2011) 

Kuesoiner dalam penelitian ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang 

bersifat tegas dan konsisten dengan memberikan jawaban tegas seperti jawaban 

dari pertanyaan/pernyataan : ya dan tidak, positif dan negatif, setuju dan tidak 

setuju, benar dan salah. Skala Guttman ini umumnya dibuat seperti checklist 

dengan interpretasi penilaian, apabila skor benar nilainya 1 dan apabila salah 

nilainya 0 (Hidayat, 2011). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner 

adalah daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana 

responden (dalam hal kuesioner) dan interview (dalam hal wawancara) tinggal 

memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu 

(Notoatmodjo, 2010). Adapun bentuk pernyataan yang digunakan dalam 

kuesioner ini adalah kuesioner berbentuk pilihan dimana jawabannya telah 

disediakan closed ended item.  

Uji validitas instrumen ini dilakukan kepada 10 responden di Panti Sosial Tresna 

Werdha Senjarawi Bandung pada tanggal 18 Mei 2015 surat izin untuk uji 
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validitas masuk dan di izinkan dari pihak Panti Sosial Tresna Werdha Senjarawi 

Bandung adalah tanggal 19 Mei 2015 untuk melakukan uji validitas. Dari 30
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pertanyaan, 13 pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan 17 pertanyaan tersebut 

tidak valid karena r hasil < 0,514. Petanyaan yang tidak valid selanjutnya 

diperbaiki redaksi kalimatnya kepada pembimbing, dan tetap digunakan untuk 

penelitian yang sebenarnya.  

Pertanyaan yang sudah valid dilakukan uji reliabilitas dengan cara 

membandingkan r hasil (alpha) dengan konstanta (0,7). Jika nilai r hasil adalah 

alpha yang terletak di awal output dengan tingkat kemaknaan 5% (0,05) maka 

setiap pertanyaan kuesioner dikatakan valid jika r alpha > konstanta (0,7) maka 

pertanyaan tersebut reliable. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas kepada 10 orang responden di Panti Sosial 

Tresna Werdha Senjarawi Bandung didapatkan nilai r (alpha)= 0,712 sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa item pertanyaan tersebut reliabel. 

Tabel 3.1 Kisi- Kisi Kuisioner 

Variabel Sub Variabel Pernyataan Nomor Jumlah 

Butir 

Pengetahuan 

Lansia mengenai 

senam lansia 

Pengertian 1,2,10,27 4 

Manfaat senam lansia 3,4,5,9,13,14,15, 

18,19,20,23,24,25, 

26,28,29,30 

17 

Gerakan senam lansia 11,12,16,22 4 

Lama dan frekuensi 6,7,8,17,21 5 

   

Jumlah 30 

Kuisioner yang akan digunakan untuk penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan karakteristik yang sejenis di luar lokasi penelitian. 

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha 

Senjarawi Bandung dengan jumlah responden 10 lansia. 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Definisi Operasional 

Definisi penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel  Definisi Operasional Skala  Jumlah (soal) 

Pengetahuan 

Lansia tentang 

Senam Lansia 

Segala sesuatu yang 

diketahui lansia tentang 

Senam Lansia : 

a. Pengertian 

Senam Lansia 

b. Manfaat 

Senam Lansia 

c. Gerakan 

Senam Lansia 

Ordinal  1. 76-100% : Baik 

2. 56-75%: Cukup 

3. <56% :  Kurang 

 

 

 

 

(Arikunto,2006) 

 

2. Prosedur Penelitian  

Langkah – langkah penelitian berguna untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Persiapan  

Menentukan masalah, rumusan masalah, studi kepustakaan, studi 

pendahuluan, penyusunan proposal penelitian dan instrumen, permohonan 

izin penelitian kepada Prodi DIII Keperawatan UPI dan izin pengambilan 

data di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi. 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Kontrak waktu dengan para responden, menjelaskan maksud dan tujuan 

diadakannya penelitian, izin persetujuan penelitian dari para responden, 

pembagian kuesioner, pengumpulan kuesioner, pegecekan kelengkapan 

lembar jawaban responden.  

3. Pengolahan dan Analisa Data  

a. Pengolahan data hasil kuesioner. 

b. Menganalisis data. 

c.  Membuat kesimpulan.  
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisi deskriptif 

berfungsi untuk meringkas, mengklarifikasi dan mengkaji data (Hidayat, 

2009). Selain itu, penelitian ini menggunakan olahan data SPSS 20.0. 

Adapun langkah-langkah/prosedur penelitian digambarkan dengan skema 

pada gambar berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian 

Sumber : Arikunto (2010)        

G. Etika Penelitian 

Pada penelitian ilmu keperawatan, hampir 90 persen subjek penelitian 

yang digunakan adalah manusia. Oleh karena itu, peneliti harus memahami 

prinsip-prinsip etika penelitian. Secara umum prinsip etika dalam 

penelitian/pengumpulan data dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu prinsip 

manfaat, prinsip menghargai hak-hak subjek dan prinsip keadilan (Nursalam, 

2008). 

 

 

 

Menentukan subjek penelitian 

(Lansia yang berusia 60 – 80 tahun di PSTW 

Budi Pertiwi ) 

Menentukan variabel penelitian 

(Gambaran Pengetahuan) 

Melakukan pengukuran 

Menggambarkan pengetahuan: 

 Baik  

 Cukup  

 Kurang  

Analisis dan Pengolahan data 

Kesimpulan 
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1. Prinsip Manfaat 

a. Bebas dari Penderitaan 

Perlakuan pada penelitian ini dilaksanakan tanpa mengakibatkan 

kerugian kepada subjek. Peneliti hanya memberikan kuesioner pada 

responden tanpa adanya perlakuan ke responden. 

b. Bebas dari Eksploitasi 

Partisipasi subjek dalam penelitian tidak merugikan dalam bentuk 

apapun bagi pihak manapun. Peneliti mengutamakan privasi subjek 

dengan menggunakan ruangan khsusu selama pengisian kuesioner, 

sehingga dapat diminimalisir kemungkinan eksploitasi dalam pengisian 

kuesioner. 

c. Risiko (Benefits Ratio) 

Penelitian ini sudah dipertimbangkan, bahwa tidak ada risiko yang 

berakibat pada subjek setiap dilakukan pengumpulan data. Penelitian ini 

tidak menimbulkan risiko karena sudah dipertimbangkan isi dari tiap 

kuesioner untuk pengumpulan data. 

2. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia (Respect Human Dignity) 

a. Hak untuk Ikut/Tidak Menjadi Responden (Right To Self Determination) 

Penelitian ini memperlakukan subjek secara manusiawi. Subjek 

mempunyai hak kesediaan untuk menjadi subjek maupun tidak, tanpa 

adanya sanksi atau paksaan dalam bentuk apapun. Peneliti mengantisipasi 

dengan adanya pemberian inform consent sebelum pengisian kuesioner. 

b. Hak untuk Mendapat Jaminan dari Perlakuan yang Diberikan  

Peneliti dalam hal ini memberikan penjelasan secara rinci mengenai 

prosedur pengisian kuesioner, dalam pengisian kuesioner ini semua subjek 

terjamin kerahasiaannya. Selain itu, peneliti juga menjelaskan tujuan, 

manfaat dan kerugian yang dialami subjek dalam pengisian kuesioner. 

c. Informed Consent 

 Subjek mendapat informasi secara lengkap tentang tujuan 

penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas 

berpartisipasi atau menolak responden. Pada informed consent tercantum 
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bahwa data yang diperoleh hanya akan dipergunakan untuk pengembangan 

ilmu keperawatan. 

3. Prinsip Keadilan (Right to Justice) 

a. Hak untuk Mendapatkan Perlakuan yang Adil (Right in Fair Treathment) 

Subjek penelitian dalam hal ini dilakukan secara adil dan baik 

sebelum, selama dan sesudahn keikutsertaannya dalam penelitian tanpa 

adanya diskriminasi apabila ternyata mereka tidak bersedia. Subjek 

diperlakukan secara adil dengan mengisi kuesioner yang sama. 

b. Hak Atas Kerahasiaannya (Right to Privacy) 

Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan 

harus dijaga kerahasiaannya, sehingga perlu adanya tanpa nama 

(anonymity) dan rahasia (confidentially) dengan cara menuliskan kode 

pada lembar observasi tanpa keterangan nama lengkap dan alamat. 

Kerahasiaannya subjek terjamin karena dalam pengisian kuesioner subjek 

tidak perlu mencantumkan nama, namun peneliti hanya menuliskan kode 

pada lembar kuesioner dan jika penelitian sudah selesai kuesioner akan 

dimusnahkan. 

H. Analisis Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat 

yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian (Notoatmodjo,2010). Analisis secara diskriptif ini nantinya 

menghasilkan distribusidan persentase dari setiap variabel, dan disajikan dalam 

bentuk narasi,tabel dan diagram. Untuk mengetahui pengetahuan Lansia Di panti 

social tresna werdha budi pertiwi tentang senam lansia yang diperoleh dari 

wawancara dengan alat bantu kuesioner. Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1, 

dan jawaban yang salah diberi nilai 0. 

Rumus yang dipakai untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut : 

 

𝒙 =  
𝒇

𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

keterangan : 

x = hasil persentase  
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f = hasil pencapaian/jumlah jawaban yang benar 

n = hasil pencapaian maksimal/jumlah total pertanyaan 

100% = bilangan konstanta tetap  

Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh dikategorikan kedalam tiga 

kategori yaitu: 

1). Baik : jika 76%-100% jawaban benar. 

2). Cukup : jika 56%-75% jawaban benar 

3). Kurang : jika < 55% jawaban benar. 

 (Arikunto, 2006) 

Adapun proses pengolahan data yang dilakukan dalam menganalisa data yang 

diperoleh adalah (Nur Aedi, 2010). 

1. Pengeditan Data (Editing) 

Pengeditan adalah pemeriksaan atau koreksi data yang telah dikumpulkan. 

Pengeditan dilakukan karena kemungkinan data yang masuk tidak memenuhi 

syarat atau tidak sesuai dengan kebutuhan. Pengeditan data dilakukan untuk 

melengkapi kekurangan atau menghilangkan kesalahan yang terdapat pada data 

mentah. Kekurangan dapat dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data atau 

dengan cara penyisipan (interpolasi) data. Kesalahan data dapat dihilangkan 

dengan membuang data yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis. 

2. Koding dan Tranformasi Data 

Koding (pengkodean) data adalah pemberian kode-kode tertentu pada tiap-

tiap data termasuk memberikan kategori untuk jenis data yang sama. Kode adalah 

symbol tertentu dalam bentuk huruf atau angka untuk memberikan identitas data. 

Kode yang diberikan dapat memiliki makna sebagai data kuantitatif (berbentuk 

skor). Kuantikasi atau transformasi data menjadi data kuantitatif dapat dilakukan 

dengan memberikan skor terhadap setiap jenis data dengan mengikuti kaidah-

kaidah dalam skala pengukuran. 

3. Tabulasi Data 

Tabulasi adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara 

membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel yang 

dibuat sebaiknya mampu meringkas semua data yang akan dianalisis. Pemisahan 

tabel akan menyulitkan peneliti dalam proses analisis data. 


